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ABSTRAK 

Nor Malini Sari. 2018. Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Nafkah Batin 
yang diUangkan. Skripsi, Jurusan Hukum keluarga, Fakultas Syariah. 
Pembimbing: (I) Drs. Nor Ipansyah, MHI (II) Imam Alfiannor, M.HI. 

 Kata Kunci : Nafkah, Penetrasi, Ulama. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari putusan Pengadilan Agama Martapura 
mengenai tuntutan nafkah batin yang diuangkan. Berawal dari gugatan pihak isteri 
dalam perkara cerai talak yang mana selama pernikahan suami isteri tersebut 
mereka hanya sekali melakukan hubungan suami isteri namun penetrasi belum 
maksimal sehingga isteri masih memiliki selaput dara keperawanan, setelah hal 
itu suami selalu menolak ketika isteri menginginkan untuk melakukan hubungan 
suami isteri hal itu berlangsung selama 7 tahun. Sebagai seorang isteri yang 
merasa diabaikan oleh suaminya dalam pemenuhan nafkah batin, maka kemudian 
dalam rekonvensi pihak isteri menuntut uang pengganti nafkah batin selama 
kurang lebih 7 tahun sebesar Rp.1.680.000.000-, (satu milyar enam ratus delapan 
puluh juta rupiah ) namun yang dikabulkan majelis hakim hanya Rp.84.000.000-, 
(delapan puluh empat juta rupiah). 

 
Mengingat bahwa aturan mengenai uang penganti nafkah batin tersebut 

tidak ada dalil dalam Al-qur’an dan hadits, maka tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui bagaimana pendapat ulama kota banjarmasin tentang nafkah batin 
yang diuangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan menguraikan hasil wawancara yang 
penulis lakukan dengan informan.  

Melalui teknis analisis deskriptif kualitatif dari lima informan dalam 
penelitian ini menghasilkan 4 (empat)  informan tidak sependapat tentang nafkah 
batin yang diuangkan hal ini didasarkan tidak ada dalil mengenai ketentuan itu, 
tetapi mereka memberikan solusi yaitu agar perempuan menggunakan haknya 
yaitu apabila seorang perempuan yang merasa nafkah batinnya tidak dipenuhi 
oleh suami maka perempuan dapat mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan 
Agama setempat. Sedangkan 1 (satu) informan sependapat dengan mengacu 
kepada mahar asalkan konteksnya ba’da dukhul. 
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MOTTO 

Hidup penuH dengan ujian seratus 

kali kamu terjatuh, bangun dan 

bangkitlah ribuan kali, ingatlah  

AllAh bersAmA orAng-orang 

yang sabar. 
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izin-Nya hamba diberikan kekuatan dan kemudahan dalam mengerjakan skripsi  
ini. Dan shalawat dan salam terucap kepada sayyidina Muhammad beserta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدین

 Ditulis ‘iddah عدة

 
3. Ta’ marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah ھبة

 Ditulis Jizyah جزیة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 
dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولیاء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 
dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 
4. Vokal Pendek 

 ِ ◌ Kasrah Ditulis I 

 َ ◌ fatḥah Ditulis A 

 ُ◌ ḍammah Ditulis U 

 
5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 
 Ditulis جاھلیة

  Ā 
Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya’ mati 
 Ditulis یسعى

Ā 
yas’ā 

3 Kasrah + ya’ mati 
 Ditulis كریم

Ī 
Karīm 

4 Dhammah + wawu mati 
 Ditulis فروض

Ū 
Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 
 Ditulis بینكم

Ai 
Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 
 Ditulis قول

Au 
Qaulun 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 
1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-qur’ān القرأن

 Ditulis al-qiyās القیاس

 
2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

الفروض ذوي  Ditulis żawī al-furūd 

 Ditulis ahl as-Sunnah أھل السنة
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